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A. Latar Belakang Masalah

Dalam Era Globalisasi saat ini, Persaingan antar perusahaan semakin
tinggi. Salah satu yang terpenting adalah Peningkatan dalam prestasi kerja
karyawan yang bertujuan agar perusahaan dapat menghadapi persaingan
yang semakin ketat. Manusia memegang peranan yang penting dalam
suatu perusahaan. Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas dalam menggerakkan roda operasional perusahaan.
Perusahaan harus mampu memilih sumber daya manusia yang dapat
berperan aktif secara efektif dan efisien.® Hal ini dapat menjadikan
Sumber daya manusia sebagai aset terpenting perusahaan dalam
menentukan terwujudnya tujuan dari perusahaan tersebut. Sumber daya
yang baik bisa dilihat dari peningkatan kontribusi yang dapat diberikan
oleh para karyawan kepada Pimpinan dalam perusahaan kearah
tercapainya tujuan perusahaan. Karyawan merupakan kekayaan suatu
perusahaan, karena tanpa keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak
akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana sistem,
proses dan tujuan yang ingin dicapai. Agar sumber daya manusianya baik,
perusahaan membutuhkan peran dari seorang pemimpin. Pemimpin yang

baik bukanlah pemimpin yang keras, yang suka marah dan ditakuti
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bawahan. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu memimpin
bawahannya mencapai suatu tujuan dari perusahaan tersebut.’

Sering kali sebagian besar pemimpin terlalu kencang berteriak kepada
stafnya untuk bekerja efektif, efisien, produktif, dan kreatif, tetapi
sayangnya nilai kerja perusahaan tidak mendukung semangat dan antusias
yang ada dalam pikiran pemimpin. Keberhasilan hanya dapat diperoleh
jika sistem dan nilai kepemimpinan Islam mendukung semua visi dan misi
yang dimiliki perusahaan tersebut. Jika pemimpin hanya mengandalkan
semangat dan motivasi, tetapi tanpa didukung dengan sistem dan nilai
perusahaan yang seimbang dengan semua rencana dan tujuan akhir
perusahaan tersebut, maka keberhasilan hanya akan menjadi mimpi tanpa
wujud, dan semua program yang dikerjakan hanya menjadi hiasan cerita
kegagalan.

Pemimpin yang paham berorganisasi pasti akan menata sistem dan
nilai kerja perusahaan yang seimbang dengan semua rencana dan arah
tujuan yang ada. Sebab, dia memahami bahwa untuk mendapatkan hasil
yang menyeimbangkan semua visi dan misi dan nilai ke dalam sebuah
tindakan yang didukung oleh sistem yang seimbang dengan tujuan
perusahaan tersebut. Sistem dan nilai kerja yang seimbang dengan semua
tujuan organisasi akan mampu menjadi kekuatan yang bisa berfungsi
secara efektif untuk menindaklanjuti semua mimpi perusahaan menjadi

realitas yang nyata. Seharusnya seorang pemimpin memperhatikan dan
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sekaligus melakukan evaluasi terhadap sistem dan nilai kerja yang ada
sekarang, sebelum membuat rencana-rencana untuk mencapai sukses
bersama perusahaan yang dipimpinnya. Tanpa dukungan sistem dan nilai
kerja yang sesuai dengan arah perusahaan, maka semua usaha dan kerja
keras pemimpin bersama para staf hanya akan menghasilkan kegagalan.

Sebuah kepemimpinan yang digerakkan tanpa sistem dan nilai kerja
yang jelas adalah sebuah kepemimpinan yang tidak jujur kepada diri
sendiri. Bila ini terus berlangsung dalam jangka waktu lama, maka
perusahaan akan bergerak dan beroperasi tanpa pola yang jelas. Semuanya
akan terlihat berlebihan dan kacau balau tanpa arah dan tujuan. Pemimpin
yang cerdas tidak mungkin mau bekerja dalam sistem dan nilai yang tidak
jelas. Dan buatnya hal terpenting adalah membuat semua orang hidup
dalam sebuah ruang dan waktu kerja yang sesuai dengan tuntutan situasi
dan kondisi nyata. Sebagai pemimpin tidaklah seharusnya takluk dengan
ketidakberdayaan untuk bisa menata sistem dan nilai yang sesuai dengan
kondisi hari ini dan hari esok. Banyak pemimpin tidak bisa buka suara,
dan tidak berani bertindak untuk menata ulang sistem dan nilai yang sudah
usang. Hal ini dapat berakibat, pemimpin hanya akan meneruskan gaya
kepemimpinannya dalam sistem dan nilai lama yang sudah tidak sesuai
lagi dengan realitas kehidupan hari ini.>

Nilai kepemimpinan Islam justru terletak pada sistem yang dipahami

setiap orang yang berada di dalam sebuah perusahaan. Karena nilai
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kepemimpinan Islam ada pada perorangan dimana seseorang itu memiliki
kesadaran diri sendiri, yang mengerti kekuatan, kelemahan, memiliki nilai-
nilai, dan pandangan tersendiri. Memiliki kemauan berinovasi dengan
keyakinan dan mau menyesuaikan dengan perubahan dunia serta memiliki
cinta, yang mendorong seseorang berinteraksi dengan pihak lain yakni
dengan tingkah laku positif yang juga bisa membuka potensi pihak lain.
Serta terpenting memiliki Keberanian untuk mengoptimalkan potensi
orang lain dengan dasar ambisi dan disertai keinginan sendiri dan
bersama-sama untuk mencapai keberhasilan.

Karena itulah Sistem dan nilai merupakan landasan terpenting dalam
mewujudkan sebuah visi dan misi menjadi realitas yang bermanfaat untuk
keberhasilan  perusahaan. Kita sering terjebak kepada rutinitas yang
dikendalikan oleh sistem dan nilai usang, dan akibatnya semua program
dan rencana menjadi tidak jelas dan terkesan uji coba terus. Sudah menjadi
tugas dari seorang pemimpin untuk selalu memahami realitas dan
menjawabnya dengan penyesuaian dan perbaikan terhadap sistem dan
kultur yang sudah tidak seimbang dengan tantangan hari ini. Tetapi semua
itu memerlukan kecerdasan, keberanian, kepercayaan diri, dan niat tulus
dari pemimpin. Tidak ada yang tidak mungkin kita kerjakan dengan
sempurna, bila saja kita mau selalu bekerja dengan menata dan merawat
sistem dan kultur kerja yang sesuai dengan tuntutan zaman. Pemimpin itu

adalah mata hati yang harus menggunakan semua sikap positifnya untuk
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menciptakan segala kebaikan untuk semua orang. Untuk itu, pemimpin
harus memiliki kecerdasan total dalam menjadikan sistem dan nilai kerja
perusahaan terefektif sebagai kaki dan tangan dalam menggerakkan semua
aspek kepentingan perusahaan. Selain itu untuk melihat suatu Perusahaan
berjalan sesuai dengan tujuan suatu perusahaan itu sendiri, bisa dilihat dari
peningkatan kontribusi yang ada di suatu perusahaan tersebut. Didalam
kontribusi yang meningkat dalam suatu perusahaan, pasti tidak terlepas
dari seorang pemimpin dalam suatu produksi didalamnya. Karena
perusahaan membutuhkan peran dari orang yang telah ditunjuk sebagai
Direktur Produksi. Direktur Poduksi harus dapat mengelola karyawan dan
memberikan contoh yang baik kepada karyawannya, karena sikap teladan
seorang Direktur akan menjadi penganut bagi bawahannya. Alasan peneliti
memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang menjual produknya
yang dimulai dengan proses produksi yang tidak terputus mulai dari
pembelian bahan baku, proses pengolahan bahan, hingga menjadi barang
jadi. Dimana hal ini dilakukan sendiri oleh perusahaan tersebut sehingga
membutuhkan sumber dana yang akan digunakan pada aset tetap
perusahaan. Perusahaan manufaktur lebih membutuhkan sumber dana
jangka panjang untuk membiayai operasi perusahaan mereka, salah
satunya dengan investasi saham oleh para investor, sehingga dapat
mempengaruhi nilai kepemimpinan Islam direktur produksi pada

perusahaan itu sendiri.



Untuk mencapai tujuan perusahaan, nilai kepemimpinan Islam sangat
berperan terhadap prestasi kerja karyawan, dimana setiap pemimpin
mengharapkan prestasi karyawan yang lebih baik. Karena prestasi
karyawan yang tidak efektif akan mengakibatkan perusahaan mengalami
kesulitan dalam mengambil keputusan promosi, menyesuaikan kompensasi
dan mengevaluasi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan. Akan tetapi
apabila prestasi kerja karyawan berkualitas maka hasil kerja akan menjadi
lebih optimal dan mampu membawa perusahaan untuk mencapai sasaran
dan tujuan yang telah direncanakan. Mengingat pentingnya hubungan nilai
kepemimpinan Islam dalam proses kerja suatu perusahaan sehingga
karyawan mampu meningkatkan prestasi kerja secara lebih baik.

Adanya peran pemimpin dalam perusahaan dapat menunjang
kelancaran dan pencapaian tujuan yang tepat seperti pencapaian target
yang harus dicapai. Setiap pemimpin kerja, baik dalam unit besar maupun
kecil, dalam melakukan komunikasi dengan bawahannya mempunyai cara
yang berbeda-beda. Perbedaan ini dapat dipahami karena pimpinan
tersebut adalah manusia biasa yang mempunyai sifat atau karakteristik dan
latar belakang sosial yang berlainan, sehingga dapat mempengaruhi nilai
kepemimpinannya.®

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Bina Megah
Indowood. PT. Bina Megah Indowood ini merupakan Market Leader yang

spesialis, yang memberikan kualitas tinggi yaitu lantai kayu solid, dengan
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pilihan ketebalan untuk menutupi kebutuhan yang berbeda. Di antara jenis
kayunya yakni kayu merbau, kayu kuku, kayu jati sika, kayu jati, kayu jati
dan sonokeling. Jumlah karyawan yang dimiliki PT. Bina Megah
Indowood ini total seluruhnya yaitu 250 Karyawan. Sekarang, PT. Bina
Megah Indowood tumbuh menjadi produsen lantai kayu utama dan
eksportir dengan jangkauan global yang luas, dari Asia ke Eropa.
Kapasitas produksinya berkisar 500-600 kontainer per tahun dan sebagian
dikirim diseluruh dunia, seperti Cina, Jepang, Korea, India, Rusia,
Polandia, Belgia, Perancis, Afrika, Spanyol, Amerika, Australia, dan India
melalui upaya yang terus-menerus dimasukkan ke dalam kemajuan produk
dan kemampuan karyawan untuk bereaksi cepat terhadap tren pasar dan
tuntutan.®

Pesatnya perkembangan produksi pada PT. Bina Megah Indowood ini
menjadi produsen lantai kayu utama dan eksportir dengan jangkauan
global yang luas, penulis tertarik untuk meneliti “ Pengaruh Nilai
Kepemimpinan Islam Direktur Produksi terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Muslim pada PT. Bina Megah Indowood “.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh nilai kepemimpinan Islam direktur produksi terhadap

prestasi kerja karyawan muslim pada PT. Bina Megah Indowood?
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2. Seberapa besar pengaruh nilai kepemimpinan Islam direktur produksi
terhadap prestasi kerja karyawan muslim pada PT. Bina Megah

Indowood?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh nilai kepemimpinan Islam direktur
produksi terhadap prestasi kerja karyawan muslim pada PT Bina Megah
Indowood.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh nilai kepemimpinan Islam
direktur produksi terhadap prestasi kerja karyawan muslim pada PT.

Bina Megah Indowood.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat teoritis, yaitu sebagai tambahan referensi dan wawasan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai sumber daya manusia
diantaranya yaitu tentang nilai kepemimpinan Islam dan prestasi kerja.

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
perusahaan yang diteliti. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
informasi bagi PT. Bina Mega Indowood dalam mengambil keputusan
dan kebijakan untuk meningkatkan prestasi kerja dilihat dari nilai

kepemimpinan Islam.



